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Abstrak
 

Salah satu hak Wajib Pajak adalah hak untuk mengajukan keberatan dan banding. Sesuai dengan peraturan

perundangan yang berlaku Direktorat Jenderal Pajak diberi kewenangan untuk menangani keberatan

sedangkan Pengadilan Pajak diberi kewenangan untuk menangani banding.

 

Efisiensi dan efektifitas merupakan saiah satu tolok ukur kesuksesan organisasi termasuk bagi Direktorat

Jendera! Pajak dan Pengadilan Pajak.

 

Dari penelitian terhadap 123 putusan banding Pengadilan Pajak diketahui bahwa keberatan Wajib Pajak

Kebanyakan diselesaikan dalam jangka waktu 11 dan 12 bulan. dan 92% keputusan keberatan yang diajukan

banding memenangkan Wajib Pajak. Dengan demikian alokasi sumberdaya fiskus untuk menyelesaikan

keberatan tidak imbang dengan hasil akhir yang dicapai, artinya tindakan fiskus menyelelesaikan keberatan

dalam jangka waktu optimum tidak efisien.

 

Bila telusuri lebih jauh alasan institusi peradilan memenangkan Wajib Pajak sebagian besar disebabkan

Iemahnya daser koreksi pemeriksa dalam tahap pemeriksaan sehingga ketidakefisienan yang terjadi

sebenarnya dimulai dari tahap ini.

 

Sedangkan penyelesaian banding sebagian besar diselesaikan dalam jangka waklu 12 bulan jangka waktu ini

lermasuk 3 bulan untuk permintaan Surai Uraian Banding dan 30 hari untuk kelengkapan Surat Bantahan.

Walaupun Majelis Pengadilan tidak selalu menyidangkan semua kasus menunggu diterimanya dua dokumen

tersebut dari segi pencapaian tujuan yakni memberikan perlindungan Kepada rakyat, kepuasan konstituen

yakni Wajib Pajak yang mengajukan banding dapat dikatakan lembaga ini tergolong memenuhi unsur

Efisiensi dan efektifitas, karena 92% perkara yang diajukan banding memenangkan Wajib Pajak akibat

koreksi pemeriksa yang tidak berdasar.

<hr>

One of the taxpayer rights is the right to apply an objection and an appeal. According to the tax regulation.

Directorate General of Taxes has an authority to proceed taxpayer objection while Tax Court has and

authority to proceed tax appeal.

 

Efficiency and effectiveness are the criteria on measuring successfulness of organization including both

Directorate General of Taxes and Tax Court.

 

From research to 123 Tax Courts appeal decisions, it's known that Taxpayer objections mostly finished

within 11 of 12 months and 92 percent of the appeal decision on tax objection was won by the taxpayer.
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Thereby allocation of the tax office's human resources to proceed taxpayer objection do not balance with the

final decision, it means that tax official works inefficiently on tax objection within the optimum period. if

it's traced to the reason on tax court institution to win Taxpayer. it's mostly caused by the weakness of tax

auditor's corrective bases during audit phase so that inefficiency was started from this phase.

 

While tax appeal completion mostly finished within 12 months. this period is including both 3 months for

the request of Surat Uraian Banding, and 30 days to fulfill Surat Bantahan. Although Tax Court do not

always hold meeting on all cases, await receiving both document, from the planed goal that is give

protection to people, satisfaction of constituent taxpayer who submit tax appeal. this institute's pertained to

fulfill both efficiency and effectiveness element, because 92% of cases won by Taxpayer on the effect of

inappropriate tax audit.


